BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil PT. Unilever Indonesia Tbk.

Unilever adalah sebuah perusahaan yang secaraiigttkonsentrasi
pada dua lini produk yang berasal dari minyak da&mtega seperti lemak dan
sabun. Sekarang unsur-unsur utama masih terlineatdgori produk makanan.
PT Unilever Indonesia Tbk didirikan pada 5 Desentl#83 , Dengan akta No.
171 yang dibuat oleh notaris Ny. Kartini Mulyaditéanggal 22 Juli 1980, nama
perusahaan diubah menjadi PT Unilever Indonesialelr Indonesia telah
tumbuh menjadi salah satu perusahaan terdepan yrduk home and
personal caresertafoods & ice creandi Indonesia.

Rangkaian produk Unilever Indonesia mencakugnd-brandternama
yang disukai di dunia seperti Pepsodent, Lux, lif®h) Dove, Sunsilk, Clear,
Rexona, Vaseline, Rinso, Molto, Sunlight, Wallsu@&IBand, Royco, Bango,
dan lain-lain. Saham perseroan pertama kali diltavakepada masyarakat pada
tahun 1981 dan tercatat di Bursa Efek Indonesiaksgl Januari 1982. Pada
akhir tahun 2009, saham perseroan menempati petirigkujuh kapitalisasi
pasar terbesar di Bursa Efek Indonesia.

4.1.1 Tujuan, Visi dan Misi PT. Unilever Indonesia Thk

Tujuan Unilever adalah bekerja untuk menciptakarsandepan yang
lebih baik setiap hari membuat pelanggan meraaaay, berpenampilan baik

dan lebih menikmati kehidupan melalbrand dan jasa yang memberikan
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manfaat bagi orang lain menginspirasi masyarakatkumelakukan tindakan
kecil setiap harinya yang bila digabungkan akan mexhperubahan besar bagi
dunia dan senantiasa mengembangkan cara baru db&tbisnis yang
memungkinkan Unilever untuk tumbuh sekaligus meaggr dampak
lingkungan. Empat pilar utama dari visi Unilevernggambarkan arah jangka
panjang dari Perusahaan.

1. Unilever bekerja untuk membangun masa depan ydng kmik setiap
hari.

2. Unilever membantu orang-orang merasa nyaman, bamgaian baik
dan lebih menikmati kehidupan dendarand dan pelayanan yang baik
bagi mereka dan bagi orang lain.

3. Unilever menjadi sumber inspirasi orang-orang unta&lakukan hal
kecil setiap hari yang dapat membuat perbedaam bagadunia.

4. Unilever akan mengembangkan cara baru dalam melakuksnis
dengan tujuan membesarkan perusahaan dua kali Igssnbil
mengurangi dampak lingkungan.

Misi Unilever Indonesia
1. Menjadi yang pertama dan terbaik di kelasnya dalamamenuhi

kebutuhan dan aspirasi konsumen
2. Menjadi rekan yang utama bagi pelanggan, konsuraerkdmunitas.
3. Menghilangkan kegiatan yang tak bernilai tambalh sksgala proses.
4. Menjadi perusahaan terpilih bagi orang-orang dekgaarja yang tinggi.
5. Bertujuan meningkatkan target pertumbuhan yang om@nggkan dan

memberikan imbalan di atas rata-rata karyawan éamegang saham.
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6. Mendapatkan kehormatan karena integritas tinggiulp&epada

masyarakat dan lingkungan hidup.
4.1.2 Divisi Pemasaran PT. Unilever Indonesia Tbk

Dalam menjalankan bisnisnya, Unilever selalu meimgétan segala
aspek kebutuhan masyarakat yang dipasarkan dengambenkan pemasaran
produk yang dikeluarkan secara optimal. Konsep panmam masal yang
memproduksi satu jenis untuk semua pasar sudah akamjtinggalkan.
Perkembangan tuntutan pasar dan persaingan mempiadusen untuk
menciptakan spesialisasi-spesialisai dan demi rgarpangembangan bisnis.

PT. Unilever Indonesia menaungi beberapa merek gatigori produk

yang berbeda-beda sebagaimana disajikan pada Gexitalt:

TABEL 4.1
BRAND-BRAND PADA PT. UNILEVER INDONESIA
Kategori Brand Jenis Produk
Perawatan Axe Deodoran, Parfum
Pribadi Citra Hand & Body Lotion Sabun Mandi, Pelembab Wajah
Clear Shampo, Minyak Rambut Pria
Dove Shampo, Sabun Mandi
Lifebouy Shampo, Sabun Mandi
Lux Sabun Mandi
Pepsodent Pasta Gigi, Sikat Gigi, Obat Kumur
Ponds Pelembab Wajah, Pembersih Wajah
Rexona Deodoran
Sunsilk Shampo, Conditioner
Vaseline Pelembab WajaHand &Body Lotion
Makanan Bango Kecap
Blueband Margarin
Buavita Minuman Sari Buah
Royco Penyedap Rasa
Sariwangi Teh Celup
Taro Makanan Ringan
Wals Es Krim
Perawatan Cif Pembersih Porselen
Rumah Domestos Nomos Obat Nyamuk
Rinso Deterjen
Sunlight Sabun Cuci Piring
Vixal Pembersih Keramik
Wipol Pembersih Lantai

Sumber:www.unilever.co.id
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PT. Unilever Indonesia melakukan berbagai strategntuk
mempromosikan merek-mereknya. Pada kategori propekawatan pribadi
Unilever melakukan beberapa strategi pengembangaekndiantaranya:

1. Multy brand pada beberapa jenis produk seperti shampo, sabuadima
hand & body lotion, dan pelembab wajah dengan lgaibaerek.

2. Line Extensiohampir pada semua produk Unilever dengan mengradirk
produk-produk dengan berbagai varian, ukuran damekan.

3. Brand extensiorhampir pada semua merek produk perawatan pribadi
seperti Pepsodent yang pada awal kemunculannygpaiean merek pasta
gigi kemudian memperluas mereknya pada produk giigit dan obat
kumur.

Strategi-strategi tersebut dilaksanakan Unileveukimemperkuabrand
equity dan memperluas pangsa pasar. Beberapa merek Unpada kategori
produk perawatan pribadi berhasil menjadirket leadeseperti Pepsodent pada
produk pasta gigi, Citra pada prodo&nd & body lotionLifebouy pada produk
sabun mandi padat, Lux pada produk sabun mandj Paind’'s pada produk
pelembab dan pemutih wajah.

4.2 Karakteristik dan Pengalaman Responden

Setiap konsumen sikat gigi merek Pepsodent di @amrdiaracondong
Kota Bandung yang menjadi responden dalam penelitiai memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik yadggambarkan dalam
penelitian ini antara lain meliputi jenis kelamusia, pendidikan, pekerjaan, dan

pendapatan/uang saku perbulan. Sedangkan pengalassponden yang
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digambarkan dalam penelitian ini meliputi: lama ggmaan, alasan
menggunakan, dan varian produk sikat gigi mereks&#gnt. Selain itu,
digambarkan pula produk merek Pepsodent selaim gigadan sikat gigi merek
lain yang pernah digunakan oleh responden.

4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin @n Usia

Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai karstiteresponden
berdasarkan jenis kelamin dan usia dimaksudkankumtenganalisis seberapa
besar jumlah konsumen sikat gigi merek Pepsodentdasdrkan pada
perbandingan jumlah antara pria dan wanita sersakesisumen, sehingga dapat
diketahui jenis kelamin dan usia yang mendominasggunaan sikat gigi merek
Pepsodent.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 100 respondi@eroleh hasil

sebagaimana disajikan Pada Tabel 4.2 berikut:

TABEL 4.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN USIA
Jenis kelamin Total
Usia Laki-Laki Perempuan
F % F % F %
<20 Tahun 1 1 3 3 4 4
21-25Tahun 15 15 24 24 39 39
26-30 Tahun 10 10 19 19 29 29
31-35 Tahun 6 6 15 15 21 21
>36 Tahun 0 0 7 7 7 7
TOTAL 32 32 68 68 100 100

Sumber:Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh informasi tentaargiteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dan usia, dimana sebdgsar atau 68% konsumen
sikat gigi merek Pepsodent adalah perempuan danl&2#tya laki-laki. Tabel

4.1 di atas juga menunjukan bahwa jenis kelamin wkia yang mendominasi
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adalah perempuan berusia 21-25 tahun hal ini dikdiaEn perempuan pada
rentang usia tersebut lebih konsumtif dan serindaka&an pembelian yang
berulang.
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin @én Lama

Penggunaan Sikat Gigi Merek Pepsodent

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelanam ldma penggunaan
sikat gigi merek Pepsodent disajikan pada Tabebdrikut:

TABEL 4.3

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN LAMA PENGGUNAAN SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

Jenis kelamin Total
Lama Penggunaan Laki-Laki Perempuan
F % F % F %

<1 Tahun 5 5 4 4 9 9
1-2 Tahun 4 4 19 19 23 23
2-3 Tahun 22 22 29 29 51 51
>3 Tahun 1 1 16 16 17 17

TOTAL | 32 32 68 68 100 100

Sumber:Pengolahan Data 2011

Tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa sebagian b&esar5a% responden
yang terdiri dari dari 22% responden laki-laki d2@% responden perempuan
sudah menggunakan sikat gigi merek Pepsodent s@&ahun, 23% responden
yang terdiri dari 4% responden laki-laki dan 19%amden perempuan sudah
menggunakannya selama 1-2 tahun, 17% reponden Ve dari 1%
responden laki-laki dan 16% reponden perempuanhsoaanggunakannya lebih
dari 3 tahun, dan hanya 9% responden saja yangrbanggunakannya kurang
dari 1 tahun. Hal ini menunjukan bahwa sikat gigirek Pepsodent sudah cukup
lama diterima dan digunakan oleh konsumen sejakukeaiannya pada tahun

2006.
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4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin @n Merek
Sikat Gigi Lain yang Pernah Digunakan
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelanain oherek sikat gigi
lain yang pernah digunakan oleh responden disapkaia Tabel 4.4 berikut:
TABEL 4.4

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN
DAN MEREK SIKAT GIGI LAIN YANG PERNAH DIGUNAKAN

. _ Jenis kelamin
MerekLilil:lat Gigi Laki-Laki Perempuan el
F % F % F %
Formula 23 23 60 60 83 83
Oral B 8 8 2 2 10 10
Ciptadent 1 1 6 6 7 7
TOTAL | 32 32 68 68 100 100

Sumber:Pengolahan Data 2011
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui aherek sikat gigi lain

yang paling banyak pernah digunakan oleh respormek laki-laki maupun
adalah merek Formula yang pernah digunakan oleh r2Z3ponden laki-laki dan
60%. Hal ini dikarenakan Formula adalah merek stggi tertua dan paling
dikenal oleh konsumen, sehingga Formula mampu leertaebaganarket leader
pada kategori produk sikat gigi. Merek lainnya sgp@ral B hanya pernah
digunakan oleh 10% responden dan didominasi olsporelen yang berjenis
kelamin laki-laki sebesar 8%, sedangkan merek @grth hanya pernah
digunakan oleh 7% responden saja, dimana 6% damyar berjenis kelamin
perempuan.
4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Penggwaan Merek
Pepsodent Selain Sikat Gigi
Karakteristik responden berdasarkan usia dan peRggu merek

Pepsodent selain sikat gigi disajikan pada Taliebdrikut:
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TABEL 4.5
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA DAN
PENGGUNAAN PRODUK MEREK PEPSODENT LAINNYA YANG

DIGUNAKAN
Produk Merek Pepsodent Lainnya
: - Pasta Gigi dan Total
Usia Pasta Gigi Obat Kumur
F % F % F %

<20 Tahun 4 4 0 0 4 4
21-25Tahun 38 38 1 1 39 39
26-30 Tahun 25 25 4 4 29 29
31-35 Tahun 12 12 9 9 21 21
>36 Tahun 7 7 0 0 7 7

TOTAL 86 86 14 14 100 100

Sumber:Pengolahan Data 2011

Tabel 4.5 di atas menunjukan bahwa sebanyak 86%omden selain
menggunakan sikat gigi merek Pepsodent juga memrdgigun Pasta Gigi
Pepsodent, hal ini menunjukan bahwa sikat gigi k@epsodent sebagai produk
ekstensi mampu menjadi pelengkap yang cocok untoluk induknya yaitu
pasta gigi Merek Pepsodent, sehingga responden gueakan kedua produk
tersebut untuk menjaga kesehatan giginya. Tabeldd&tas juga menunjukan
bahwa 14% responden selain menggunakan sikat gegeknPepsodent juga
menggunakan pasta gigi dan obat kumur merek Pepsaéinya bahwa hanya
14% responden saja yang menggunakan seluruh produék Pepsodent untuk
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya dengan karstiteusia yang paling
banyak menggunaknnya adalah pada rentang 31-36.tahu
4.2.5 Karakteristik Responden berdasarkan Usia dan AlasanPenggunaan

Sikat Gigi Merek Pepsodent

Karakteristik responden berdasarkan usia dan ajgsaggunaan sikat gigi

merek Pepsodent disajikan pada Tabel 4.6 berikut:
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KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA DAN ALASAN
PENGGUNAAN SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT
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Pendidikan
Alasan Penggunaan Ha_rganya Merek Kualitasnya Desainnya Total
Terjangkau Terkenal Bagus Menarik
F % F % F % F % F %

<20 Tahun 3 3 1 1 0 0 0 0 4 4
21-25Tahun 15 15 12 12 7 7 5 5 39 39
26-30 Tahun 11 11 10 10 5 5 3 3 29 29
31-35 Tahun 11 11 8 8 1 1 1 1 21 21
>36 Tahun 2 2 3 3 2 2 0 0 7 7

TOTAL | 42 42 34 34 15 15 9 9 100 100

Sumber:Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat diketahui Baalasan reponden

menggunakan sikat gigi merek Pepsodent paling lkaagialah karena harganya

terjangkau, kemudian merek terkenal, kualitas batars desain menarik. Hasil

penelitian menunjukan bahwa hanya responden yangibe36 tahun keatas yang

paling banyak menggunakan sikat gigi merek Pepsddsena merek terkenal,

sedangkan pada rentang usia lainnya faktor hargahmmaendominasi alasan

penggunaan sikat gigi merek Pepsodent.

4.2.6 Karakteristik Reponden Berdasarkan Pendidikan dan Rekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan mkkerjaan disajikan

pada Tabel 4.7 berikut:

TABEL 4.7
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
PENDIDIKAN DAN PEKERJAAN

Pendidikan Total
Pekerjaan SD SMP SMA/SMK Diploma/Sarjana
F % F % F % F % F %
PNS 0 0 0 0 0 0 15 15 15 1%
Swasta 0 0 4 4 25 25 13 13 47 42
Wiraswasta 0 0 1 1 7 7 2 2 10 10
Pelajar/mahasiswa 0 0 1 1 18 18 1 1 19 19
Ibu Rumah Tangga 0 0 7 7 7 7 0 0 14 14
TOTAL 0 0 13 13 56 56 31 31 100 100

Sumber:Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diperoleh inforni@siang karakteristik
responden berdasarkan latar belakang pendidikan piderjaan responden,
dimana sebagian besar atau 56% responden beridsaarmbbelakang pendidikan
SMA/SMK dan kebanyakan diantara mereka bekerjawdasta dan sebagai
pelajar/mahasiswa, 31% reponden berlatar belakandighkan Diploma/Sarjana
dan kebanyakan diantara mereka bekerja sebagai d\Sdi swasta, 13%
responden berlatar belakang pendidikan SMP dan ngekan menjadi lbu
Rumah Tangga, dan tidak ada reponden yang belatakang pendidikan SD.
Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi latar baftak pendidikan maka
semakin tinggi pula pekerjaannya. Hal ini sesuaigda pendapat Kotler dan
Amstrong (2008:46) yang menyatakan bahwa “Pendigikpekerjaan, dan
pendapatan cenderung mempunyai kolerasi yang enatngaris merupakan
hubungan sebab-akibat”.

4.2.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan dan

Pendapatan/Uang Saku

Karakteristik reponden berdasarkan pekerjaan dadgpatan/uang saku
disajikan pada Tabel 4.8 berikut:

TABEL 4.8

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN DAN
PENDAPATAN/UANG SAKU

Pendapatan/Uang Saku Per Bulan
Pekerjaan <Rp.500.000 | FP 00090~ | Rp. 1999990 | rp. 1.500.000 elzt
F % F % F % F % F %

PNS 0 0 0 0 1 1 14 14 15 1%
Swasta 1 1 3 3 38 38 0 0 42 4p
Wiraswasta 0 0 0 0 3 3 7 7 10 10
Pelajar/mahasiswa 2 2 17 17 0 0 ( ( 19 19
Ibu Rumah Tangga 0 0 1 1 5 5 8 8 14 14

TOTAL 3 3 21 21 45 45 31 31 100, 100

Sumber:Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dapat diketahuvaalaling banyak atau
38% responden bekerja di swasta dengan pendapatara aRp. 1.000.000-
1.500.000 per bulan, 17% responden sebagai patghasiswa dengan uang saku
antar Rp 500.000-1.000.000 per bulan, dan 14% nelgrobekerja sebagai PNS
dengan pendapatan lebih dari Rp. 1.500.000. pekedan penghasilan seseorang
akan berpengaruh terhadap kemapanan ekonomi daebat#gan perbedaan kelas
sosial. Seperti yang diungkapkan Setiadi dallumal PlansPenelitian limu
Manajemen & Bisnis Vol Il No. 1 Maret 2008 bahwKeélas sosial mengacu
kepada pengelompokan orang yang sama dalam peniteeka berdasarkan
posisi ekonomi mereka di pasar.”

Hal tersebut diungkapkan pula oleh pendapat 8algslim (2003:25)
yang mengemukakan bahwa “Kelas dan status sosHt p@mting bagi pemasar,
karena akan memberikan gambaran dalam memproyeksikauk/jasa apa yang
akan cocok dengan masing-masing kelompok dan s&asisl masing-masing
kelompok.”

4.2.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan dan \arian Sikat

Gigi Merek Pepsodent yang Digunakan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan daarvsikat gigi merek

Pepsodent yang digunakan disajikan pada Tabeletiluib:



KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN DAN

TABEL 4.9

VARIAN SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT YANG DIGUNAKAN
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Pekerjaan
Varian PNS Swasta Wiraswasta MZﬁlgg\iva Ibg;grg:h Vel
F % F % F % F % F %

PepsodenBmart Clean 3 3 9 9 3 3 1 1 2 2 18 18
Pepsodent~amily 2 2 17 17 3 3 7 7 4 4 33 33
PepsodenEighter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
PepsodenEasy Clean 2 2 0 0 1 1 3 3 5 5 11 11
PepsodenExtra 2 2 3 3 1 1 3 3 1 1 10 1q
Pepsodenbouble Care 1 1 7 7 0 0 1 1 0 0 9 9
Pepsodentorsion 1 1 0 0 0 0 2 2 0 0 3 3
PepsodentVhitening 3 3 7 7 2 2 2 2 2 2 16 14
Pepsodent Anak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 d 0

TOTAL | 15 15 12 12 10 10 14 14 14 14 100 100

Sumber:Pengolahan Data 2011

Tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa varian sikat migrek Pepsodent

yang paling banyak digunakan oleh responden adaigtsodentamily yang

digunakan oleh 33% responden yang terdiri dari 1&8ponden yang bekerja di

swasta, 7% responden pelajar/mahasiswa, 4% resposeleagai ibu rumah

tangga, 3% responden yang berwiraswasta dan 2%y&inekerja sebagai PNS.

Pepsodenfamily merupakansikat gigi dengan harga terjangkau untuk semua

keluarga,

dilengkapi

dengan ujung bulu sikat

yangemioulat

untuk

membersihkan gigi dengan lebih efektif tanpa melgkesi. Dilengkapi dengan

gagang bersudut untuk membersihkan semua bagiam ohah untuk pegangan

yang nyaman. Varian sikat gigi merek Pepsodent yaalimg sedikit digunakan

adalah Pepsodenitorsion yang digunakan oleh 3% responden, dan tidak ada

responden yang menggunakan Pepsailgmter dan Pepsodent anak.
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4.3 Tanggapan Responden dan Gambaran Terhadap KinerjaBrand
Extension

4.3.1 Tanggapan Responden Terhadap KinerjdBrand Extension

Brand extension adalah strategi pengembangan merek dengan
menggunakan nama merek yang sudah dikenal oleh ukmrs untuk
meluncurkan produk baru atau produk modifikasi geategori produk yang baru
(Hem dan Iversen dalam jurn@hctors Influencing Succesfull Brand Extensjon
2001:14).Dimensi brand extensiormeliputi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilarbrand extensioryang terdiri dari:Similarity, Reputation, Perceived
RiskdanInnovativeness.
4.3.1.1 Tanggapan Responden Terhada@imilarity

Similarity (kesamaan)yaitu tingkatan dimana konsumen menganggap
bahwa produk hasil perluasan memiliki persamaamaemerek asalnyaHém
dan Iversen dalam jurnaFactors Influencing Succesfull Brand Extension
2001:7).konsumen akan membangun sikap yang positif terhadaguk hasil
perluasan bila konsumen tersebut menganggap baradakptersebut memiliki
kesamaaan dengan merek asalnya. Berikut tanggaesponden terhadap
indikator-indikatorsimilarity dari sikat gigi Pepsodent:

a) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kecocokan MekePepsodent
Pada Produk Induk dan Produk Ekstensi
Pepsodent merupakan merek produk pasta gigi yatiggptua dan

terkenal di indonesia yang kemudian memperluas kngeepada kategori produk
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sikat gigi. Berikut tanggapan responden terhadagkét kecocokan merek
Pepsodent pada produk induk dan produk ekstensinya:

TABEL 4.10
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KECOCOKAN
MEREK PEPSODENT PADA PRODUK INDUK DAN
PRODUK EKSTENSI

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
1. Tingkat kecocokan Sangat Cocok 5 7 7 35
merek untuk kategori
produk induk dan Cocok i p6 36 144
produk ekstensi Cukup Cocok 3 57 S7 171
Tidak Cocok 2
Sangat tidak Cocok 1 - -

100 100 350

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
kecocokan merek Pepsodent pada produk induk damlulpraekstensinya
memperoleh skor 350 dimana 57% responden menjaw&bpccocok, 36%
responden menjawab cocok, 7% responden menjawaatsaocok dan tidak ada
satu responden pun yang menjawab tidak cocok dagastidak cocok.

Hasil yang diperoleh sebanyak 70% dari 100 responohenyatakan
bahwa merek Pepsodent untuk produk induk (pasia dpgp produk ekstensinya
(sikat gigi) cukup cocok karena keduanya adaladdyk untuk membersihkan
gigi. Hem dan Iversen (dalam jurn&actors Influencing Succesfull Brand
Extension 2001:7) mengungkapkan bahwa “semakin besar peaaanantara
produk perluasan merek dengan merek asalnya, niaka ssemakin besar pula
pengaruh yang diterima oleh konsumen baik posiéitipun negatif dari produk

hasil perluasan”. Hasil penelitian menunjukan bahwemerimaan responden
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cukup tinggi terhadap kecocokan merek Pepsoderd gategori produk induk
dan ekstensinya.
b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kesesuaian Mé&mat Merek
Pepsodent pada Kategori Produk Induk dan Produk Ek#&ensi
Tanggapan responden mengenai tingkat kesesuaiarfaahamerek
Pepsodent pada kategori produk induk dan prodskerekinya disajikan pada

Tabel 4.11 berikut:

TABEL 4.11
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KESESUAIAN
MANFAAT MEREK PEPSODENT PADA PRODUK INDUK DAN
PRODUK EKSTENSI

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
2. Tingkat kesesuaian Sangat Sesuai 5 3 3 15
manfaat merek pada :
produk induk dan seslal _ 4 32 e 148
produk ekstensi Cukup Sesuai 3 60 60| 180
Tidak Sesuai 2
Sangat tidak Sesuai 1 -

100 100 343

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
kesesuaian manfaat merek Pepsodent pada produk aauproduk ekstensinya
memperoleh skor 343 dimana 60% responden menjawkbpcsesuai, 37%
responden menjawab sesuai, 3% responden menjawgatsmcok dan tidak ada
satu responden pun yang menjawab tidak sesuaiath@aistidak sesuai.

Hasil yang diperoleh sebanyak 68,6% dari 100 red@ommenyatakan
bahwa tingkat kesesuaian manfaat merek Pepsodémt produk induk (pasta
gigi) dan produk ekstensinya (sikat gigi) cukup useskarena keduanya

merupakan produk yang saling melengkapi dan memildnfaat yang sama yaitu
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untuk menjaga kesehatan gigi. menurut Hem dan dwe(dalam jurnaFactors
Influencing Succesfull Brand Extensja2001:7), “konsumen akan membangun
sikap positif terhadap produk ekstensi bila konsuteesebut menganggap bahwa
produk tersebut memiliki kesamaan dengan mereknysal Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerimaan responden cukup positiadap kesesuaian
manfaat merek Pepsodent pada produk induk dan pedditensinya.
c) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kesesuaian Kaggulan

Merek Pepsodent pada Produk Induk Dan Produk Ekstesi

Tanggapan responden mengenai tingkat kesesuaiamgdugian merek
Pepsodent pada kategori produk induk dan produkee&isiya disajikan pada
Tabel 4.12 berikut:
TABEL 4.12
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KESESUAIAN

KEUNGGULAN MEREK PEPSODENT PADA PRODUK INDUK DAN
PRODUK EKSTENSI

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
3. Tingkat kesesuaian Sangat Sesuai 5 }
keunggulan merek i
pada produk induk Sesuai _ a 2 24 96
dan produk ekstensi Cukup Sesuai 3 76 76| 228
Tidak Sesuai 2
Sangat tidak Sesuai 1 -
100 100 324

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
kesesuaian keunggulan merek Pepsodent pada praoiikk idan produk
ekstensinya memperoleh skor 324 dimana 76% responuenjawab cukup
sesuai, 24% responden menjawab sesuai, dan tidgakadd responden pun yang

menjawab sangat sesuai, tidak sesuai dan sanghitsiguai.
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Hasil yang diperoleh sebanyak 64,8% dari 100 med@o menyatakan
bahwa tingkat kesesuaian keunggulan merek Pepsodemik produk induk (pasta
gigi) dan produk ekstensinya (sikat gigi) cukupusgshasil tersebut menunjukan
bahwa persepsi responden terhadap keunggulan rReqmdodent pada kategori
produk ekstensinya belum maksimal sebagaimana bkragduknya sehingga
perusahaan harus meningkatkan kualitas dan keumggidri produk ekstensi
agar konsistensi keunggulan dari merek induknyan aksap terjaga sehingga
persepsi konsumen terhadap kualitas dan keunggldanmerek tersebut tetap
tinggi, sebagimana diungkapkan oleh Edelman (Fajriadan Zattul Farah dalam
jurnal Strategi Perluasan Merek dan Loyalitas Komsw, 2005:9) bahwa
“kesuksesan darbrand extensiorditentukan oleh konsistensi produk ekstensi
dengan merek asal atau merek induk, dalam melakstkategibrand extension
persepsi terhadap kualitas dari merek tersebuesalngerhatikan”.

4.3.1.2 Tanggapan Responden TerhadafReputation

Reputationmerupakan asumsi atau tanggapan dari konsumendégrha
reputasi merek induk dari produk ekstensi. Merakgyanemiliki posisi yang kuat
akan memberikan pengaruh yang besar pada prodilkpkdasasannya. Berikut
tanggapan responden terhadap indikator-indikagputation dari sikat gigi
Pepsodent:

a) Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Keyakinan Teddap Merek
Induk Pepsodent
Tanggapan responden mengenai tingkat keyakinaadaphmerek induk

Pepsodent disajikan pada Tabel 4.13 berikut:
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TABEL 4.13
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI TINGKAT KEYAKINAN
TERHADAP MEREK INDUK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
4. | Tingkat keyakinan Sangat Yakin 5 32 32 160
terhadap merek induk ,
Pepsodent Yakin 4 65 65 260
Cukup Yakin 3 3 3 9
Tidak Yakin
Sangat tidak Yakin 1 -

100 100 429

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas hasil tanggapanomedsp mengenai
tingkat keyakinan terhadap merek inde&psodent memperoleh skor 429 dimana
65% responden menjawab yakin, 32% responden menjaaagat yakin, 3%
responden menjawab cukup yakin, dan tidak ada ssdponden pun yang
menjawab tidak yakin dan sangat tidak yakin.

Hasil yang diperoleh sebanyak 85,8% dari 100 ned@o menyatakan
yakin terhadap merek induk Pepsodent karena Pepisotgupakan merek yang
sangat terkenal dan terpercaya, hasil penelitiamumakan bahwa tingkat
keyakinan responden sangat tinggi terhadap memikkiPepsodent, Pepsodent
merupakan merek yang kuat dan memiliki reputasgyeeik di mata konsumen
sehingga mampu memberikan pengaruh yang besad#rimmoduk ekstensinya
untuk dipilih dan digunakan oleh konsumen. Haldbtg sesuai dengan pendapat
Aaker dan Keller (Fajrianthi dan Zattul Farah dalammal Strategi Perluasan
Merek dan Loyalitas Konsumen, 2005:8) yang menyataKMerek yang
memiliki posisi yang kuat akan memberikan pengayahg besar pada produk

ekstensinya”.
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b) Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Kepuasan Terdap Merek
Induk Pepsodent
Tanggapan responden mengenai tingkat kepuasardégriraerek induk
Pepsodent disajikan pada Tabel 4.14 berikut:
TABEL 4.14

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI TINGKAT KEPUASAN
TERHADAP MEREK INDUK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
5. | Tingkat kepuasan Sangat Puas 5 38 38 190
terhadap merek induk
Pepsodent? Puas 4 47 47 188
Cukup Puas 3 15 15 45
Tidak Puas 2
Sangat Tidak Puas 1 - - -

100 100 423

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas hasil tanggapanomedsp mengenai
tingkat kepuasan menggunakan merek infdpsodent memperoleh skor 423
dimana 47% responden menjawab puas, 38% respondejawab sangat puas,
15% responden menjawab cukup puas, dan tidak ddaresponden pun yang
menjawab tidak puas dan sangat tidak puas.

Hasil yang diperoleh sebanyak 84,6% dari 100 nedpo menyatakan
puas terhadap merek induk Pepsodent karena mepsidRant sangat berkualitas
terutama pada produk induknya yaitu pasta gigitér@ebut menunjukan bahwa
persepsi konsumen mengenai kualitas merek indukdélept sangat baik, hal ini
menguntungkan bagi perusahaan karena dapat menmpkengeeberhasilan
produk ekstensinya sehingga sikat gigi Pepsoddragse produk ekstensi dari

merek Pepsodent bisa diterima dengan baik olehukoes. Hal tersebut sesuai
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dengan pendapat Halve (Fajrianthi dan Zattul Fadalam jurnal Strategi
Perluasan Merek dan Loyalitas Konsumen, 2005:Dékeasilarbrand extension
sangat dipengaruhi oleh kualitas dari merek asaldyuk itu dalam melakukan
strategibrand extensionpihak produsen tidak hanya memperhatikan keuntungan
bisnis semata tetapi juga memperhatikan persepssukoen terhadap merek
asal”.
c) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kepercayaan Teadap
Asosiasi Positif Merek Induk Pepsodent
Tanggapan responden mengenai tingkat kepercayabhad#p asosiasi
positif merek induk Pepsodent disajikan pada T4 berikut:
TABEL 4.15

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI TINGKAT KEYAKINAN
TERHADAP ASOSIASI POSITIF MEREK INDUK PEPSODENT

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
6. | Tingkat kepercayaan Sangat Percaya 5 10 1d 50

terhadap asosiasi
positif merek induk
Pepsodent Cukup Percaya 3 16 16 48

Tidak Percaya

Percaya 4 74 74 206

Sangat Tidak Percayal 1

100 100 394

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas hasil tanggapanomedsp mengenai
tingkat kepercayaan terhadap asosiasi positif miaikk Pepsodent memperoleh
skor 394 dimana 74% responden menjawab percaya,rééponden menjawab
cukup percaya, 10% responden menjawab sangat perday tidak ada satu

responden pun yang menjawab tidak percaya dan tséagglapercaya.
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Hasil yang diperoleh sebanyak 78,8% dari 100 red@ommenyatakan
percaya terhadap asosiasi positif merek induk REpgadengan gigi yang sehat
dan kuat karena merek Pepsodent didukung olehnlikdtikter Gigi Indonesia
(IDGI). Cleland dan Bruno (Fajrianthi dan Zattulréda dalam jurnal Strategi
Perluasan Merek dan Loyalitas Konsumen, 2005:9 gonegkapkan:

Kualitas yang dipersepsi oleh konsumen terhadaj saraduk mencakup
tiga aspek utama yaitu produk, harga, dan nonprodssi produk
tentunya konsumen menetapkan standar tentang bagainproduk
tersebut seharusnya. Lalu aspek nonproduk, konsuda@at melihat
reputasi produk, pelayanaiter salesdan lain-lain. Kemudian dari segi
harga apakah mahal atau murah disesuaikan dengak asoduk dan
nonproduknya.

Asosiasi positif merek induk Pepsodent merupakagiabadari reputasi
produk pada persepsi kualitas nonproduk dari mBegksodent. Hasil penelitian
menunjukan bahwa persepsi konsumen terhadap aspesisif merek induk
Pepsodent cukup tinggi.
4.3.1.3 Tanggapan Responden Terhadaperceived Risk

Perceived Risladalahkonstruk multidimensional yang mengimplikasikan
pengetahuan konsumen secara tidak pasti tentahg@aaluk sebelum dilakukan
pembelian didasarkan pada tipe dan tingkatan kanudari produk itu setelah
dilakukan pembelian Hem dan Iversen dalam jurndtactors Influencing

Succesfull Brand Extensign2001:7). Berikut tanggapan responden terhadap

indikator-indikatorperceived risldari sikat gigi Pepsodent:
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a) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keyakinan Menhh Sikat Gigi
Merek Pepsodent
Tanggapan responden terhadap tingkat keyakinan Ihesikat gigi
merek Pepsodent disajikan pada Tabel 4.16 berikut:
TABEL 4.16

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI' KEYAKINANNYA MEMILIH
SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
7. | Tingkat keyakinan Sangat Yakin 5 12 12 60
memilih sikat gigi ;
merek Pepsodent el 4 54 54 216
Cukup Yakin 3 34 34 102
Tidak Yakin 2
Sangat tidak Yakin 1 - -

100 100 378

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
keyakinan memilih sikat gigi merdkepsodent memperoleh skor 378 dimana 54%
responden menjawab yakin, 34% responden menjaw&iopcyakin, 12%
responden menjawab sangat yakin, dan tidak ada responden pun yang
menjawab tidak yakin dan sangat tidak yakin.

Hasil yang diperoleh sebanyak 75,6% dari 100 nedpo menyatakan
yakin memilih sikat gigi merek Pepsodent karenatsiigi merek Pepsodent enak
dipakai dan tahan lama, keyakinan memilih produkkdiean dengan resiko
terhadap untung dan rugi ketika konsumen telah guemakan produk yang
dipilihnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa tiagkkeyakinan responden
dalam memilih sikat gigi merek Pepsodent cukupdinigal ini dapat berpengaruh

terhadap pembentukan citra merek dari gigi mereps@dent sebagai mana
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diungkapkan Shiffman dan Kanuk (Fajrianthi dan @Wafarah dalam jurnal
Strategi Perluasan Merek dan Loyalitas Konsumef52®) bahwa salah satu
faktor pembentukan citra merek adalah resiko yamptkditan dengan besar
kecilnya akibat atau untung dan rugi yang mungikatathi oleh konsumen.
b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keyakinan Memgunakan
Sikat Gigi Merek Pepsodent Dari Pada Sikat Gigi Meek Lain

Tanggapan responden terhadap tingkat keyakinangneagan sikat gigi
merek Pepsodent dari pada sikat gigi merek laimjilen pada Tabel 4.17
berikut:

TABEL 4.17
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI KEYAKINANNYA

MENGGUNAKAN SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT DARI PADA
SIKAT GIGI MEREK LAIN

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
8. | Tingkat keyakinan Sangat Yakin 5 6 6 30
menggunakan sikat ,
gigi merek Pepsoden Yakin _ & £ e 192
dari pada sikat gigi Cukup Yakin 3 46 46 138
merek lain Tidak Yakin 2
Sangat tidak Yakin 1 - -

100 100 360

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
keyakinan menggunakan sikat gigi mefe&psodent dari pada sikat gigi merek
lain memperoleh skor 360 dimana 48% responden mvabjayakin, 46%
responden menjawab cukup yakin, 6% responden mehjaangat yakin, dan
tidak ada satu responden pun yang menjawab tiddk gan sangat tidak yakin.

Hasil yang diperoleh sebanyak 72% dari 100 responaenyatakan yakin

menggunakan sikat gigi merek Pepsodent dari pda@é gigi merek lain karena
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sikat gigi merek Pepsodent nyaman dipakai dan caltgiinakan dengan pasta
gigi merek Pepsodent untuk menjaga kebersihan desehatan gigi. Hasil

penelitian menunjukan bahwa tingkat keyakinan redpo dalam menggunakan
sikat gigi merek Pepsodent cukup tinggi, hal inpataberpengaruh terhadap
pembentukan citra merek dari gigi merek Pepsodelmagai mana diungkapkan
Shiffman dan Kanuk (Fajrianthi dan Zattul Farahadaljurnal Strategi Perluasan
Merek dan Loyalitas Konsumen, 2005:10) bahwa ssédh faktor pembentukan
citra merek adalah resiko yang berkaitan dengaarkexilnya akibat atau untung
dan rugi yang mungkin dialami oleh konsumen

4.3.1.4 Tanggapan Responden Terhadapnnovativeness

Innovativenessadalah aspek kepribadian yang berhubungan dengan
penerimaan konsumen untuk mencoba produk baru edexek baru. Dan
konsumen yang memiliki sifahnovativenessni suka melakukan lebih banyak
evaluasi pada perluasan merek terutama dalam $elj@m dan Iversen dalam
jurnal Factors Influencing Succesfull Brand Extens$jor2001:7). Berikut
tanggapan responden terhadap indikator-indiketoovativenesslari sikat gigi

Pepsodent:

a) Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Pengetahuan rhadap
Produk Ekstensi Merek Pepsodent Pada Kategori ProduSikat Gigi
Tanggapan responden mengenai tinggehgetahuan terhadap produk
ekstensi merek pepsodent pada kategori produk gigatdisajikan pada Tabel

4.18 berikut:
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TABEL 4.18
TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI TINGAKT PENGETAHUAN
TERHADAP PRODUK EKSTENSI MEREK PEPSODENT PADA
KATEGORI PRODUK SIKAT GIGI

No.

ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
9. | Tingkat pengetahuan|  Sangat Mengetahui 5 7 7 35
terhadap produk ,
ekstensi merek Mengetahui 4 39 39| 156
Pepsodent pada Cukup Mengetahui 3 52 52 156
kategori produk sikat|  Tidak Mengetahui 2| 2 2 4
g9l Sangat Tidak 1 i i
Mengetahui

100 100 391

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas hasil tanggapanomédsp mengenai
tingkat pengetahuan terhadap produk ekstensi meegsodent pada kategori
produk sikat gigimemperoleh skor 391 dimana 52% responden menjawalp
mengetahui, 39% responden menjawab mengetahui, eEgomden menjawab
sangat mengetahui, 2% responden menjawab tidaketang dan tidak ada satu
responden pun yang menjawab sangat tidak mengetahui

Hasil yang diperoleh sebanyak 78,2% dari 100 red@ommenyatakan
mengetahui produk ekstensi merek Pepsodent padsdtatsikat gigi karena
merek Pepsodent mudah dikenali. Hasil penelitianungikan masih ada yang
belum mengetahui bahwa sikat gigi Pepsodent meampgkoduk ekstensi dari
merek induk Pepsodent, hal ini menuntut perusabatik lebih mempromosikan
sikat gigi Pepsodent sehingga konsumen tidak hargragenal merek pepsodent
pada kategori pasta gigi saja tetapi juga padagkatsikat gigi sebagai produk

ekstensinya.
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b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keinginan Untki Melakukan
Perubahan Pada Pembelian Produk Sikat Gigi
Tanggapan responden terhadap tingkainginan untuk melakukan
perubahan pada pembelian produk sikat diggjikan pada Tabel 4.19 berikut:
TABEL 4.19
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEINGINAN

UNTUK MELAKUKAN PERUBAHAN DALAM PEMBELIAN
PRODUK SIKAT GIGI

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
10. | Tingkat  Keinginan Sangat Ingin 5 8 8 40
untuk melakuka ;
perubahan dalarp Ingin _ 4 Gl 4 R0
pembelian  produk Cukup Ingin 3 63 63 189
sikat gigi Tidak Ingin 2 9 9 18
Sangat Tidak Ingin 1 -
100 100 327

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
keinginan untuk melakukan perubahan dalam pembgbisoduk sikat gigi
memperoleh skor 327 dimana 63% responden menjaw&bpcingin, 20%
responden menjawab ingin, 8% responden menjawaasamgin, 9% responden
menjawab tidak ingin dan tidak ada satu respondesnyang menjawab sangat
tidak ingin.

Hasil yang diperoleh sebanyak 65,4% dari 100 red@pommenyatakan
ingin melakukan perubahan pada pembelian prodwt gigi hal ini dikarenakan
banyaknya merek sikat gigi yang tersedia di pasiaingga konsumen dihadapkan
pada berbagai merek dengan variasi yang berbedadatuhgga konsumen ingin
mencoba setiap merek yang tersedia. Hasil penmeltianunjukan bahwa hanya

9% responden saja yang tidak ingin melakukan péamadalam pembelian



produk sikat gigi karena sudah merasa cocok dengamek Pepsodent, hal ini

menuntut perusahaan untuk senantiasa berinovasadi@gp sikat gigi merek

Pepsodent agar konsumen tidak pindah ke merek lain.

4.3.2 Gambaran Terhadap Kinerja Brand Extension

dirangkum dalam Tabel 4.20 dapat dilihat perbarahngptal skor pada masing-

Penjelasan dari masing-masing dimensi kinetjgand extension

masing dimensi tersebut.

TABEL 4.20
REKAPITULASI SKOR TANGGAPAN

120

RESPONDEN MENGENAI VARIABEL KINERJA BRAND EXTENSION

. . Perolehan Skor .
No Dimensi Skor e %
Similarity
1. Kecocokammerek induk dengan merek ekstensi 350 500 70
2. Kesesuaian manfaaterek induk dengan merek ekstensi 343 500 68.6
3 Kesesuaian keunggulanerek induk dengan merek ekstensi 324 500 64,8
Sub Total 1017 1500 67,8
Reputation
4 Keyakinan terhadap merek induk 429 500 85.8
5 Kepuasan terhadap merek induk 423 500 84.6
6. Keyakinan terhadap asosiasi positif merek induk 394 500 78.8
Sub Total 1246 1500 83,1
Perceived Risk
7. Keyakinan memilih merek ekstensi 378 500 75.6
8. Keyakinan menggunakan merek ekstefesi pada merek lain 360 500 72
Sub Total 738 1000 73,8
I nnovativeness
9. Pengetf_;lhuan pad_a pro_dl_Jk ekstensi merek Pepsodint pa 391 500 78.2
kategori produk sikat gigi
10. Kelnglna_n untL_Jk_ melakukan perubahan pada pembelian 397 500 65.4
produk sikat gigi
Sub Total 718 1000 71,8
Total 3719 5000 74,4

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011
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Secara keseluruhan variabel kinetpgand extensiondapat diketahui
kedudukannya berdasarkan skor yang di dapat bekaasdata dari Tabel 4.20 di
atas, di mana nilai-nilai tersebut dibandingkangdenkriteria skor standar, yang
di dapat melalui perhitungan skor ideatitferium) dan skor terkecil, sehingga
melalui skor standar tersebut dapat diketahui daekontinium yang
menunjukkan wilayah ideal dari variabel kinehsand extensionhal tersebut

dapat dicari dengan rumus menurut Sugiono (201&@&dagai berikut:

Mencari nilai indeks maksimum :
Nilai indeks maksimum —> Skor Tertinggi x JumlButir Item x Jumlah
Responden
—> 5x 10 x 100 = 5000
Mencari nilai indeks minimum :
Nilai indeks minimum —> Skor Terendah x JaimButir Item x Jumlah
Responden
—> 1 x10 x 100 = 1000
Mencari jarak interval kelas :
Jarak interval kelas —py (nilai maksm - nilai minimum) : 5

—> (5000-1000) : 5 = 800

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan data patiel 4.20 dapat
diperoleh informasi bahwa skor kinerfg@and extensioradalah 3719 dengan
demikian maka kinerjdrand extensiommenurut tanggapan 100 orang responden
adalah (3719 : 5000) x 100% = 74,4%. Hasil iniasadkontinium dapat dibuat

kategori sebagai berikut:
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(3719)
v
Sangat Cukup L Sangat
‘ Rendah ‘ Rendah ‘ Tinggi ‘ Tinggl ‘ Tinggi
1000 1800 2600 3400 4200 600

Nilai 3719 sesuai dengan data penelitian yaitu &asuk dalam kategori
tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwa Jarieand extensiosikat gigi
merek Pepsodent termasuk ke dalam kategori tiaggnya bahwa kinerjarand
extensionsikat gigi merek Pepsodent yang diukur melalui aisnesimilarity,
reputation, perceived risklaninnovativenessudah baik dimata konsumen.

4.4 Tanggapan Responden dan Gambaran TerhadaBrand Equity
4.4.1 Tanggapan Responden TerhadaBrand Equity

Brand equityadalah keseluruhan dari asset atau harta dam swaaha
merek dan simbol yang menambahkan nilai dari shait@ang dan jasa pada
perusahaan atau pelanggan (Aaker, 2008:8).

Menurut Keller (2008:259), kunci pokok pencipta&uigas merek adalah
brand knowledgeyang terdiri atadrand awarenesslan brand image Ekuitas
merek baru terbentuk jika pelanggan mempunyai &hgkwareness dan
familiaritas tinggi terhadap sebuah merek dan mknakosiasi merek yang kuat,
positif, dan unik dalam memorinya.

Model ekuitas merek ini terdapat empat langkahgsa&lam membangun
merek, yakni:

1. Menyusun identitas merek yang tepah¢ are yo@®)

2. Menciptakan makna merek yang seswdidt are yoQ®)
3. Menstimulasi respon merek yang diharapkahgt about yo®)
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4. Menjalin relasi merek yang tepat dengan pelanggérat about you and
me?)

Proses implementasi keempat tahap ini membutuhkam kuilding block
utama, Yyaitu brand salience, brand performance, brand imagesmnbr
judgement, brand feelingjan brand resonanceBerikut tanggapan responden
mengenai dimensi-dimensi démand equitysikat gigi Pepsodent
4.4.1.1 Tanggapan Responden Terhadagrand Salience

Menurut Keller (2008:60prand salienceberkenaan dengan aspek-aspek
awarenesssebuah merek, seperti seberapa sering dan mudalalsanerek
diingat dan dikenali dalam berbagai situasi. Faktormenyangkut seberapa
bagus elemen merek menjalankan fungsinya sebagajidentifikasi produk.
Berikut tanggapan responden terhadap indikatokatdr dari brand salience
sikat gigi Pepsodent:

a) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kemampuan Meranali Sikat
Gigi Merek Pepsodent Tanpa Bantuan Orang Lain

Tanggapan responden terhadap tindéerthampuan mengenali sikat gigi

merek Pepsodenlisajikan pada Tabel 4.21 berikut:
TABEL 4.21
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEMAMPUAN

MENGENALI SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT
TANPA BANTUAN ORANG LAIN

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
1. | Tingkat Kemampuan Sangat Mampu 5 11 11 55
mengenali sikat gigi
merek Pepsodent Mampu 4 51 51 204
tanpa bantuan orang Cukup Mampu 3 38 38 114
lain Tidak Mampu 2

Sangat Tidak Mampu 1 - -
100 100 369

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.21 di atas hasil tanggapanomdsp mengenai
tingkat kemampuan mengenali sikat gigi merek Pemsodemperoleh skor 369
dimana 51% responden menjawab mampu, 38% respomaggjawab cukup
mampu, 8% responden menjawab sangat mampu, 2%nceEponenjawab tidak
mampu dan tidak ada satu responden pun yang mdngamgat tidak mampu.

Hasil yang diperoleh sebanyak 73,8% dari 100 red@ommenyatakan
menyatakan mampu mengenali sikat gigi merek Pepsddapa bantuan orang
lain, hal ini menunjukan bahwa sikat gigi merek $tgfen mudah dikenali oleh
konsumen karena merek Pepsodent sudah sangataket&artama pada produk
induknya pada kategori pasta gigi. Hasil penelitm@nunjukan bahwa tingkat
pengenalan responden terhadap sikat gigi merekoBeps cukup tinggi yang
menunjukan bahwawarenesserhadap sikat gigi merek Pepsodent cukup tinggi.
brand awarenessikat gigi Pepsodent harus terus ditingkatkan agand equity
nya tetap terjaga. Menutut Keller (2008:6Duilding brand awareness helps
customers understand the product or service categar which the brand
competes and what products or services are soldemrde brand name”.
Membangun kesadaran merek membantu konsumen meilnkatagori produk
atau jasa dimana merek bersaing dan produk atauapes yang dijual dibawah
merek tersebut.

b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kemudahan Menggat Nama
Merek dan Logo Sikat Gigi Merek Pepsodent
Tanggapan responden terhadap tingdesmudahan mengingat nama merek

dan logo sikat gigi merek Pepsodedmajikan pada Tabel 4.22 berikut:
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TABEL 4.22
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEMUDAHAN
MENGINGAT NAMA MEREK DAN LOGO SIKAT GIGI
MEREK PEPSODENT

No.

ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
2. Tlngkat kemudahan Sangat Mudah 5 4 4 20
mengingat nama
merek dan logo sikat Mudah 4 o1 o1 204
gigi merek Pepsodent Cukup Mudah 3 45 45 125
Sulit 2
Sangat Sulit 1 -

100 100 349

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
kemudahan mengingat nama merek dan logo sikat mpgiek Pepsodent
memperoleh skor 349 dimana 51% responden menjawalam 45% responden
menjawab. cukup mudah, 4% responden menjawab sang#dh, dan tidak ada
satu responden pun yang menjawab sulit dan sanlifat s

Hasil yang diperoleh sebanyak 69,8% dari 100 red@ormenyatakan
menyatakan mudah mengingat nama merek dan logbgdianerek Pepsodent,
hal ini menunjukan bahwa nama merek dan logo k@it merek Pepsodent
cukup mudah diingat oleh konsumen karena nama megeklogonya simpel
sama dengan yang tertera pada kemasan pasta gigodemt sebagai produk
induknya yang sangat dikenal oleh konsumen. Ké#608:61) mengungkapkan
“Brand awareness refers to customers’ability to Heead recognize the brand
under different conditions and to link the brandm& logo, symbol, and so forth
to certain associations in memoryBrand awarenesmengacu pada kemampuan
konsumen untuk mengingat dan mengenali merek dib&wadisi yang berbeda

dan menghubungkan nama merek, logo, simbol, daagsétya, dengan demikian



126

kemampuan mengenali nama merek dan logo sikangggek Pepsodent mampu
menciptakarbrand awarenesdan mendorong terciptany@and equity.
c) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat KeterjangkauarHarga Sikat
Gigi Merek Pepsodent
Tanggapan responden terhadap tingkat keterjangkbaega sikat gigi
merek Pepsodewlisajikan pada Tabel 4.23berikut:
TABEL 4.23

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT
KETERJANGKAUAN HARGA SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
3. | Kesan terhadap Sangat Terjangkau 5 8 8 40
tingkat X
keterjangkauan harga Terjangkau 4 & A8 192
sikat gigi merek Cukup Terjangkau 3 44 44 132
Pepsodent Tidak Terjangkau
Sangat Tidak
< 1 s - -
Terjangkau
100 100 364

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
keterjangkauan harga sikat gigi merek Pepsodahperoleh skor 364 dimana
48% responden menjawab terjangkau, 45% respondenjawe cukup
terjangkau, 8% responden menjawab sangat terjapgtam tidak ada satu
responden pun yang menjawab tidak terjangkau dagaséidak terjangkau.

Hasil yang diperoleh sebanyak 72,8% dari 100 red@onmenyatakan
harga sikat gigi merek Pepsodent terjangkau, hahénunjukan harga sikat gigi
merek Pepsoden dapat dijangkau oleh konsumen, biéajagigi merk Pepsodent
tidak terlalu mahal hampir sama dengan harga meedaingnya terutama

formula. Shiffman dan Kanuk (Fajrianthi dan Zatfarah dalam jurnal Strategi
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Perluasan Merek dan Loyalitas Konsumen, 2005:1@)gomegkapan “harga, yang
dalam hal ini berkaitan dengan tinggi rendahnya &i@nyak sedikitnya jumlah
uang yang dikeluarkan konsumen untuk membeli symtduk juga dapat
mempengaruhi citra merek jangka panjang”. Berdasagendapat tersebut maka
perusahaan harus memperhatikan persepsi konsumedde harga sehingga
akan menumbuhkan citra merek yang positif dimatsskmen, dengan demikian
makabrand equitypun akan terjaga.
4.4.1.2 Tanggapan Responden Terhadarand Performance

Menurut Keller (2008:64), Brand performance berkenaan dengan
kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan fundskamsumen”. Berikut
tanggapan responden terhadap indikator-indikatar lwtand performancesikat
gigi Pepsodent:
a) Tanggapan Responden Mengenai Tingkat Kepercayaan Tadap

Kinerja Sikat Gigi Merek Pepsodent

Tanggapan responden mengenai tingkat kepercayabad&p kinerja

sikat gigi merek Pepsodedisajikan pada Tabel 4.24 berikut:
TABEL 4.24

TANGGAPAN RESPONDEN MENGENAI TINGKAT KEPERCAYAAN
TERHADAP KINERJA SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
4. | Tingkat kepercayaan Sangat Percaya 5 10 1d 50

terhadap kinerja sika

gigi merek Pepsoden Percaya 4 50 50| 200

Cukup Percaya 3 40 40 120
Tidak Percaya

Sangat Tidak Percayal 1

100 100 370

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.24 di atas hasil tanggapanomdsp mengenai
tingkatkepercayaan terhadap kinesjiat gigi merek Pepsodemtemperoleh skor
370 dimana 50% responden menjawab percaya, 40%md@sp menjawab cukup
percaya, 10% responden menjawab sangat percaydidd&rada satu responden
pun yang menjawab tidak percaya dan sangat tidadaye.

Hasil yang diperoleh sebanyak 74% dari 100 responaenyatakan
percaya terhadap kinerja sikat gigi merek Pepsodahtini menunjukan kinerja
sikat gigi merek Pepsoden dipercayai oleh konsudeam hal ini konsumen
menilai bahwa kualitas dari sikat gigi merek Pegswdukup bagus, hal ini tidak
terlepas dari reputasi merek Pepsodent yang ban&tdikonsumen. Hal ini sesuai
dengan pendapat Halve (Fajrianthi dan Zattul Fadalam jurnal Strategi
Perluasan Merek dan Loyalitas Konsumen, 2005:1hwhakesuksesan dari
produk ekstensi tidak terlepas dari reputasi yaitigrdjun dari kualitas yang
diberikan merek tersebut dan dapat dirasakan aabumen.

b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kemenarikan Dmain Produk
Sikat Gigi Merek Pepsodent
Tanggapan responden terhadap tingkat kemenariksenindproduksikat

gigi merek Pepsodenlisajikan pada Tabel 4.25 berikut:
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TABEL 4.25
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEMENARIKAN
DESAIN PRODUK SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
5. Tingkat kemenarikan Sangat Menarik 5 10 10 50

desain produk sikat

gigi merek Pepsoden Menarik 4 | 48 48 | 192
Cukup Menarik 3 42 42 126
Tidak Menarik 2

Sangat Tidak Menarik 1

100 100 368

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
kemenarikan desain produk sikat gigi merek Pepsodemperoleh skor 368
dimana 48% responden menjawab menarik, 42% respondjawab cukup
menarik, 10% responden menjawab sangat menarikiidiEihada satu responden
pun yang menjawab tidak menarik dan sangat tidakaniie

Hasil yang diperoleh sebanyak 73,6% dari 100 red@onmenyatakan
desain produk sikat gigi merek Pepsodent menagk,im menunjukan bahwa
desain produk sikat gigi merek Pepsoden menarika@dinkonsumen terutama
beberapa varian seperti Pepsodéntsion yang memiliki bentuk kepala sikat
yang unik, PepsodenSmart Cleanyang disertai dengan pembersih lidah,
PepsodenExtra dengan bulu sikat yang menyilang, dan varian laandgngan
keunikan desainnya masing-masing cukup mampu nierk@msumen untuk
menggunakannya.

Desain yang menarik yang meliputi ukuran, bentuarna dan lain-lain

akan menciptakan asosiasi atau hubungan antar ikkemsulengan merek atau
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produk yang digunakannya. Hal ini sesuai dengangyeat Keller (2008:65) yang
menyatakan bahwa
Consumers may have association with the product ¢oabeyond its
functional aspects to more esthetic consideratisnsh as size, shape,
materials, and color involved. Thus the performaney also depend on

sensory aspects such as how a product looks atg] teed perhaps even
what it sounds or smells like.

Konsumen mungkin memiliki hubungan dengan produkgyamelampaui
aspek fungsional untuk pertimbangan yang lebihtiesseperti ukuran, bentuk,
bahan, dan warna yang terlibat, sehingga kinerjanyagkin juga tergantung
pada aspek sensorik seperti bagaimana produk aediéin terasa, dan bahkan

mungkin seperti apa yang terdengar atau yang tarciu

c) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kesesuaian Hga dengan
Kualitas Sikat Gigi Merek Pepsodent
Tanggapan responden terhadap tingkat kesesuaiga dangan kualitas
sikat gigi merek Pepsodedisajikan pada Tabel 4.26 berikut:
TABEL 4.26

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KESESUAIAN
HARGA DENGAN KUALITAS SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
6. | Tingkat kesesuaian Sangat Sesuai 5 7 7 35
antara harga dengan :
kualitas sikat gigi % : 4 i 41| 164
merek Pepsodent Cukup Sesuai 3 52 52 156
Tidak Sesuai 2
Sangat Tidak Sesuai 1 -

100 100 355

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.26 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat

kesesuaian harga dengan kualitas sikat gigi meegsdelentmemperoleh skor
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355 dimana 52% responden menjawab cukup sesuai,rédfonden menjawab
sesuai, 7% responden menjawab sangat sesuai,ddé&natia satu responden pun
yang menjawab tidak sesuai dan sangat tidak sesuai.

Hasil yang diperoleh sebanyak 71% dari 100 responuenyatakan harga
dengan kualitas sikat gigi merek Pepsodent sesahijni menunjukan bahwa
harga sikat gigi merek Pepsoden yang cukup tergungkesuai dengan
kualitasnya. Strategi harga harus selalu diperaatideh perusahaan karena akan
mempengaruhi keputusan konsumen untuk menggunalan serek tertentu.
Menurut Keller (2008:65):

The pricing policy for the brand can create asstiom in consumers’

minds about how relatively expensive (or inexpe)sikie brand is, and

whatever it is frequently or substantly discountBdce is a particulary

Important performance association because consumegsorganize their
product category knowledge in terms of the prieestof different brands.

Kebijakan harga untuk merek dapat menciptakan asiosialam benak
konsumen mengenai relatif mahal (atau murah) meersiebut. Harga merupakan
sebuah asosiasi kinerja yang utama karena konsudegmat mengatur

pengetahuan kategori produk dalam tingkatan haegakryang berbeda.

4.4.1.3 Tanggapan Responden Terhadarand | magery

Brand imagerymenyangkuitextrinsic propertiegproduk atau jasa, yaitu
kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan psikakagi sosial konsumen.
Brand imagerydapat terbentuk secara langsung (melalui pengald@dasumen
dan kontaknya dengan produk, merek, pasar sasgtEnsituasi pemakaian) dan

tidak langsung (melalui iklan dan komunikasi) (kee]l 2008:65). Berikut
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tanggapan responden terhadap indikator-indikator land imagerysikat gigi
Pepsodent:
a) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kesesuaian Hga Sikat Gigi
Merek Pepsodent dengan Pendapatan Responden
Tanggapan responden terhadap tingkat kesesuaiga $ikat gigi merek
Pepsodent dengan pendapatan respodidajikan pada Tabel 4.27 berikut:
TABEL 4.27

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KESESUAIAN
HARGA SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT DENGAN PENDAPATAN

RESPONDEN
No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
7. Tingkat kesesuaian Sangat Sesuai 5 16 16 80
harga sikat gigi mere ,
Pepsodent dengan Sesfiel 4 i 53 212
pendapatan Cukup Sesuai 3 31 31 93
Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai 1 -
100 100 385

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.27 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
kesesuaian hargaikat gigi merek Pepsodent dengan pendapatan rmspon
memperoleh skor 385 dimana 53% responden menjaesiais 31% responden
menjawab cukup sesuai, 16% responden menjawab tsseg)zai, dan tidak ada
satu responden pun yang menjawab tidak sesuaied@aistidak sesuai.

Hasil yang diperoleh sebanyak 77% dari 100 responthenyatakan
harga sikat gigi merek Pepsodent sesuai denganapatath responden, hal ini
menunjukan bahwa harga sikat gigi merek Pepsodang yukup terjangkau
sesuai dengan pendapatan konsumen. Shiffman darkK&ajrianthi dan Zattul

Farah dalam jurnal Strategi Perluasan Merek daralitag Konsumen, 2005:10)
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mengungkapan “harga, yang dalam hal ini berkaitargdn tinggi rendahnya atau
banyak sedikitnya jumlah uang yang dikeluarkan karen untuk membeli suatu
produk juga dapat mempengaruhi citra merek jangkajgng”. Berdasarkan
pendapat tersebut maka perusahaan harus memparhgécsepsi konsumen
terhadap harga sehingga akan menumbuhkan citraknyarey positif dimata
konsumen, dengan demikian mdkand equitypun akan terjaga.
b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kesesuaian Pggunaan Sikat

Gigi Merek Pepsodent dengan Gaya Hidup Responden

Tanggapan responden terhadap tingkat kesesuaigyyoseansikat gigi
merek Pepsodent dengan gaya hidup respodidenkan pada Tabel 4.28 berikut:
TABEL 4.28
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KESESUAIAN

PENGGUNAAN SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT DENGAN
GAYA HIDUP RESPONDEN

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
8. | Tingkat Kesesuaian Sangat Sesuai 5 12 12 60
penggunaan sikat gigi X
Pepsodentlengan gay gasla 4 25 25 100
hidup Cukup Sesuai 3 63 63| 189
Tidak Sesuai 2
Sangat Tidak Sesuai 1 -

100 100 349

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.28 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
kesesuaian penggunasikat gigi merek Pepsodent dengan gaya hidup resmon
memperoleh skor 349 dimana 63% responden menjawkbpcsesuai, 25%
responden menjawab sesuai, 12% responden menjamghatssesuai, dan tidak

ada satu responden pun yang menjawab tidak sesuaiathgat tidak sesuai.
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Hasil yang diperoleh sebanyak 69,8% dari 100 red@ommenyatakan
penggunaan sikat gigi merek Pepsodent sesuai dgyayanhidup responden, hal
ini menunjukan bahwa penggunaan sikat gigi merggsédent sesuai dengan
gaya hidup konsumen yang menyadari akan pentingrgigaga kesehatan gigi
dan mulut. Gaya hidup didefinisikan sebagai potlupiseseorang di dunia yang
terungkap pada aktifitas, minat dan opininya, gdydup menggambarkan
"keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi deantingkungannya (Kotler,
2005:210).

c) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kemudahan Mengroleh Sikat
Gigi Merek Pepsodent

Tanggapan responden terhadap tingkat kemudahan eneleipsikat gigi

merek Pepsodenisajikan pada Tabel 4.29 berikut:
TABEL 4.29

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEMUDAHAN
MEMPEROLEH SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
9. | Tingkat kemudahan Sangat Mudah 5 16 16 80
untuk memperoleh
sikat gigi merek Mudah 4 36 36 144
Pepsodent Cukup Mudah 3 48 48 144
Sulit 2
Sangat Sulit 1 -

100 100 368

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.29 di atas hasil tanggapaomdsp terhadapngkat
kemudahan memperolebikat gigi merek Pepsodennhemperoleh skor 368

dimana 48% responden menjawab cukup mudah, 36%ondsp menjawab
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mudah, 16% responden menjawab sangat mudah, ddaadh satu responden
pun yang menjawab sulit dan sangat sulit.

Hasil yang diperoleh sebanyak 73,6% dari 100 red@ommenyatakan
sikat gigi merek Pepsodent mudah diperoleh, hahemunjukan bahwa sikat gigi
merek Pepsodent mudah diperoleh karena sikat gegeknPepsodent cukup
banyak tersedia di pusat-pusat perbelanjaan muaaihgpermarketsampai ke
pasar tradisional.
4.4.1.4 Tanggapan Responden Terhadarand Judgement

Brand judgemenberfokus pada pendapat dan evaluasi personal kmarsu
terhadap merek berdasarskan kinerja merek dan assosiitra yang
dipersepsikannya (Keller, 2008:67). Berikut tanggapresponden terhadap
indikator-indikator darbrand judgemengikat gigi Pepsodent:

a) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kualitas SikatGigi Merek
Pepsodent

Tanggapan responden terhadap tingkat kuaditet gigi merek Pepsodent
disajikan pada Tabel 4.30 berikut:

TABEL 4.30

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KUALITAS SIKAT
GIGI MEREK PEPSODENT

No.

ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
10. | Tingkat kualitas sikat Sangat Bagus 5 11 11 55
gigi merek Pepsoden Bagus 2 51 51 204
Cukup Bagus 3 38 38 114
Jelek 2
Sangat Jelek 1

100 100 373

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan Tabel 4.30 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
kualitassikat gigi merek Pepsodentemperoleh skor 373 dimana 51% responden
menjawab bagus, 38% responden menjawab cukup bddi®, responden
menjawab sangat bagus, dan tidak ada satu resp@uteyang menjawab jelek
dan sangat jelek..

Hasil yang diperoleh sebanyak 74,6% dari 100 red@ommenyatakan
kualitas sikat gigi merek Pepsodent bagus kareaanag dipakai dan tahan lama,
hal ini menunjukan bahwa sikat gigi merek Pepsoterkualitas dan tidak kalah
dengan sikat gigi merek lain. Kualitas dari sebpadduk amak membentuk citra
positif sehingga mendorong terbentuktyyand equitysebagaimana diungkapkan
Schiffman dan Kanuk (Fajrianthi dan Zattul Faralagjurnal Strategi Perluasan
Merek dan Loyalitas Konsumen, 2005:10) yang merkgatdahwa kualitas atau
mutu yang berkaitan dengan kualitas produk yangwa@itkan oleh perusahaan
dengan merek tertentu merupakan salah satu faktobentukan citra merek.

b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kelayakan SikaGigi Merek
Pepsodent Untuk Dipilih Konsumen
Tanggapan responden terhadap tingkat kelayagi&at gigi merek

Pepsodentintuk dipilih konsumen disajikan pada Tabel 4.3tkos:
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TABEL 4.31
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KELAYAKAN
SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT UNTUK DIPILIH KONSUMEN

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
11. | Tingkat kelayakan Sangat Layak 5 14 14 70
sikat gigi merek
Pepsodent untuk Layak 4 35 35 140
dipilih konsumen Cukup Layak 3 51 51 153
Tidak Layak

Sangat Tidak Layak 1 - - -

100 100 373

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
kelayakan sikat gigi merek Pepsodentuk dipilih konsumen memperoleh skor
373 dimana 51% responden menjawab culayak 35% responden menjawab
layak 14% responden menjawab saniggBk dan tidak ada satu responden pun
yang menjawab tidalayak dan sangat tidalayak .

Hasil yang diperoleh sebanyak 74,6% dari 100 red@onmenyatakan
sikat gigi merek Pepsodent layak untuk dipilih kemen karena sikat gigi merek
Pepsodent berkualitas dan aman untuk digunakamimakenunjukan bahwa sikat
gigi merek Pepsodent layak untuk dipilih dan digamaoleh konsumen.

c) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Pertimbangan ntuk Membeli
Kembali Sikat Gigi Merek Pepsodent
Tanggapan responden terhadap tingkat pertimbangank umembeli

kembalisikat gigi merek Pepsodeditsajikan pada Tabel 4.32 berikut:
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TABEL 4.32
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT PERTIMBANGAN
UNTUK MEMBELI KEMBALI  SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
12. | Tingkat pertimbangar Sangat Ingin 5 13 13 65
untuk membeli ;
kembali sikat gigi Ingin_ 4 51 51 204
merek Pepsodent Cukup Ingin 3 36 36 108
Tidak Ingin
Sangat Tidak Ingin 1 -

100 100 377

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.32 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
pertimbangan untuk membeli kembalkat gigi merek Pepsodemiemperoleh
skor 377 dimana 51% responden menjawab ingin, 3é8ponden menjawab
cukup ingin, 13% responden menjawab sangat ingintidak ada satu responden
pun yang menjawab tidak ingin dan sangat tidakningi

Hasil yang diperoleh sebanyak 75,4% dari 100 red@onmenyatakan
ingin membeli kembali sikat gigi merek Pepsodentka sudah merasa cocok
dan percaya dengan sikat gigi merek Pepsodentydeg@@an konsumen tersebut
menunjukan bahwa asosiasi merek Pepsodent denganrken positif sehingga
citra merek Pepsodent di mata konsumen cukup karattenimbulkan keinginan
untuk melakukan pembelian kembali terhadap sikgitrgerek Pepsodent. Hal ini
sesuai dengan pendapat Durianto (Fajrianthi danulZ&arah dalam jurnal
Strategi Perluasan Merek dan Loyalitas KonsumerQ52@) bahwa ketika
asosiasi-asosiasi dari merek saling berhubungamlgerRkuat maka citra merek
yang terbentuk juga akan semakin kuat, hal inilahgymendasari konsumen

untuk melakukan pembelian kembali dan menjadi |pgala merek tersebut.
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d) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keunikan SikatGigi Merek
Pepsodent Dibanding Sikat Gigi Merek Lain
Tanggapan responden terhadap tingkat keunikd@t gigi merek
Pepsodentlisajikan pada Tabel 4.33 berikut:
TABEL 4.33

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEUNIKAN  SIKAT
GIGI MEREK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
13. | Tingkat keunikan sikat Sangat Unik 5 7 7 35

gigi merek Pepsodent

dibandingkan dengasikat Unik . 4 37 37 148
gigi merek lain Cukup Unik 3 56 56 168
Tidak Unik

Sangat Tidak Unik 1 - - 3

100 100 351

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.33 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
keunikan sikat gigi merek Pepsodennemperoleh skor 351 dimana 56%
responden menjawab cukup unik, 37% responden mehjawik, 7% responden
menjawab sangat unik, dan tidak ada satu respopderyang menjawab tidak
unik dan sangat tidak unik.

Hasil yang diperoleh sebanyak 70,2% dari 100 red@onmenyatakan
sikat gigi merek Pepsodent unik, hal ini menunjukahwa desain dan bentuk
dari setiap varian sikat gigi merek Pepsodent culif di mata konsumen.
4.4.1.5 Tanggapan Responden Terhadarand Feeling

Brand feelingsyaitu respon dan reaksi emosional konsumen tephada
merek. Reaksi semacam ini bisa berupa perasaamth (kehangatan)fun

(kegembiraan), security (rasa aman),social approval (rasa dekat dengan
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lingkungan social), daself-respec{menghargai diri sendiri) (Keller, 2008:261).
Berikut tanggapan responden terhadap indikatokatdr daribrand feelingsikat
gigi merek Pepsodent:
a) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kenyamanan Meagunakan
Sikat Gigi Merek Pepsodent

Tanggapan responden terhadap tingkat kenyamanaggoneskansikat

gigi merek Pepsodenisajikan pada Tabel 4.34 berikut:
TABEL 4.34

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KENYAMANAN
MENGGUNAKAN SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
14. | Tingkat kenyamanan Sangat Nyaman 5 10 10 50
menggunakan sikat gigi
merek Pepsodent Nygmar oy 64 64 256
Cukup Nyaman 3 26 26 78
Tidak Nyaman
Sangat Tidak
1 - - =
Nyaman

100 100 384

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
kenyamanan menggunakaikat gigi merek Pepsodemhemperoleh skor 384
dimana 64% responden menjawab nyaman, 26% respoméepwab cukup
nyaman, 10% responden menjawab sangat nyamanida&nata satu responden
pun yang menjawab tidak nyaman dan sangat tidakaga

Hasil yang diperoleh sebanyak 76,8% dari 100 red@onmenyatakan
nyaman menggunakan sikat gigi merek Pepsodent &drentuknya yang sesuai
dan bulu sikatnya tidak menimbulkan rasa sakitklketnenggosok gigi, hal ini

menunjukan bahwa sikat gigi merek Pepsodent nyamtuk digunakan.
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b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keamanan Menggakan
Sikat Gigi Merek Pepsodent
Tanggapan responden terhadap tingkat keamanan meadgmsikat gigi
merek Pepsodenisajikan pada Tabel 4.35 berikut:
TABEL 4.35

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEAMANAN
MENGGUNAKAN  SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
Item Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
15. | Tingkat keamanan Sangat Aman 5 19 19 95

menggunakan sikat gigi

merek Pepsodent T 4 30 30 120
Cukup Aman 3 41 41 123
Tidak Aman

Sangat Tidak Aman 1 - - |

100 100 338

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.35 di atas hasil tanggapaomesp terhadap tingkat
keamanan menggunakasikat gigi merek Pepsodennemperoleh skor 338
dimana 41% responden menjawab cukup aman, 30%n@spaonenjawab aman,
19% responden menjawab sangat aman, dan tidakaagaesponden pun yang
menjawab tidak aman dan sangat tidak aman.

Hasil yang diperoleh sebanyak 67,6% dari 100 red@onmenyatakan
aman menggunakan sikat gigi merek Pepsodent, halénunjukan bahwa sikat
gigi merek Pepsodent aman untuk digumakan tidakikaebigi dan gusi.
4.4.1.6 Tanggapan Responden Terhadagrand Resonance

Brand resonancemengacu pada karakteristik relasi yang dirasakan
konsumen terhadap merek spesifik. Resonansi temtepada intensitas atau

kekuatan ikatan psikologis antara pelanggan darekmeserta tingkat aktivitas
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yang ditimbulkan loyalitas tersebut (Keller, 20082 Berikut tanggapan
responden terhadap indikator-indikator darand resonancesikat gigi merek
Pepsodent:
a) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Kepuasan Menggakan
Sikat Gigi Merek Pepsodent

Tanggapan responden terhadap tingkat kepuasan oreadgmsikat gigi

merek Pepsodenisajikan pada Tabel 4.36 berikut:
TABEL 4.36

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEPUASAN
MENGGUNAKAN SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
16. | Tingkat kepuasan Sangat Puas 5 13 13 65
menggunakan sikat gigi
merek Pepsodent PRos 2 4 41 120
Cukup Puas 3 46 46 156
Tidak Puas 2

Sangat Tidak Puas 1 - . 3

100 100 367

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.36 di atas hasil tanggapanomesp terhadap
kepuasan menggunakaikat gigi merek Pepsodentemperoleh skor 367 dimana
46% responden menjawab cukup puas, 41% respondefawad puas, 13%
responden menjawab sangat puas, dan tidak adarsgsponden pun yang
menjawab tidak puas dan sangat tidak puas.

Hasil yang diperoleh sebanyak 73,4% dari 100 red@onmenyatakan
puas menggunakan sikat gigi merek Pepsodent karedeh lama menggunakan
dan merasa nyaman dengan sikat gigi merek Pepsodanini menunjukan

bahwa sikat gigi merek Pepsodent mampu memberikapudsan pada
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konsumennya. Kepuasan konsumen merupakan hal yangats penting
sebagaimana siungkapkan Keller (2008:68pnsumer can hold a host of
attitudes toward a brand, but the most importariates its perceived quality and
to customer value and satisfactiorRonsumen dapat memegang sejumlah sikap
terhadap merek, tetapi yang paling penting adaldbuhgan persepsi kualitas
dengan nilai pelanggan dan kepuasan.
b) Tanggapan Responden Terhadap Tingkat Keinginan Untk

Merekomendasikan Sikat Gigi Merek Pepsodent pada Gang Lain

Tanggapan responden terhadap tingkat keinginan  kuntu
merekomendasikasikat gigi merek Pepsodent pada orang @isajikan pada
Tabel 4.37 berikut:
TABEL 4.37
TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP TINGKAT KEINGINAN

UNTUK MEREKOMENDASIKAN = SIKAT GIGI MEREK PEPSODENT
PADA ORANG LAIN

No.
ltem Pernyataan Alternatif Jawaban F % Skor
17. | Tingkat keinginan Sangat Ingin 5 6 6 30

merekomendasikasikat

gigi merek Pepsodent ingin ' 4 30 30 120
kepada orang lain Cukup Ingin 3 52 52 156
Tidak Ingin 2 12 12 24

Sangat Tidak Ingin 1 -

100 100 330

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.37 di atas hasil tanggapaomedsp terhadap tingkat
keinginan untuk merekomendasiksikat gigi merek Pepsodent pada orang lain
memperoleh skor 330 dimana 52% responden menjaw&bpcingin, 30%

responden menjawab ingin, 12% responden menjawak tngin, 6% responden
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menjawab sangat ingin dan tidak ada satu respopderyang menjawab sangat
tidak ingin.

Hasil yang diperoleh sebanyak 66% dari 100 respontknyatakan cukup
ingin merekomendasikan sikat gigi merek Pepsodada mrang lain karena sikat
gigi merek Pepsodent nyaman untuk digunakan. Haesilelitian menunjukan
masih ada reponden yang tidak ingin merekomendasgkat gigi merek
Pepsodent hal ini menunjukan kurangnya loyalitasktasumen sikat gigi merek
Pepsodent.

4.4.2 Gambaran Terhadap Brand Equity

Penjelasan dari masing-masing dimensi kinérand equitydirangkum
dalam Tabel 4.38 dapat dilihat perbandingan tokalr pada masing-masing
dimensi tersebut.

TABEL 4.38

REKAPITULASI SKOR TANGGAPAN
RESPONDEN MENGENAI VARIABEL BRAND EQUITY

. . Perolehan Skor .
No Dimensi Skor e %
Brand Salience
1. Kemampuan mengenali merek tanpa bantuan orang lain 369 500 73.8
9 Kemudahan mengingat nama, merek dan logo 349 500 69.8
3 Kesan terhadap kejangkauan harga produk 364 500 72.8
Sub Total 1082 1500 72,1
Brand Performance
4 Kepercayaan terhadap kinerja 370 500 74
5 Kemenarikan desain produk 368 500 73.6
6. Kesesuaian antara harga dengan kualitas 355 500 71
Sub Total 1093 1500 72,9
Brand | magery
7 Kesesuaian harga produk dengan pendapatan 385 500 77
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Kesesuaian penggunaan produk dengan gaya hidup

8. 349 500 69,8
9. Kemudahan memperoleh produk 368 500 73.6
Sub Total 1102 1500 73,5
Brand Judgement
10. Penilaian terhadap kualitas produk 373 500 74.6
11. Penilaian terhadap kelayakan merek 363 500 72.6
12. Pertimbangan untuk membeli kembali produk 377 500 75.4
13. Penilaian terhadap keunikan produk 351 500 70,2
Sub Total 1464 2000 73,2
Brand Feeling
14. Kenyamanan dalam menggunakan 384 500 70
15. Keamanan dalam menggunakan 338 500 68.6
Sub Total 722 1000 72,2
Brand Resonance
16. Kepuasan dalam menggunakan 367 500 73.4
17. Keinginan untuk merekomendasikan merek kepada daamg 330 500 66
Sub Total 697 1000 69,7
Total 6160 8500 72,5

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011

berdasarkan skor yang di dapat berdasarkan datd alzel 4.38 di atas, di mana
nilai-nilai tersebut dibandingkan dengan Kkriterikors standar, yang di dapat
melalui perhitungan skor ideadr{terium) dan skor terkecil, sehingga melalui skor

standar tersebut dapat diketahui daerah kontiniamg ymenunjukkan wilayah

Secara keseluruhan varialimbnd equitydapat diketahui kedudukannya

ideal dari variabebrand equity hal tersebut dapat dicari dengan rumus menurut

Sugiono (2010:94) sebagai berikut:
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Mencari nilai indeks maksimum :
Nilai indeks maksimum —» Skor Tertinggi x JumlButir Item x Jumlah
Responden

—> 5x 17 x 100 = 8500
Mencari nilai indeks minimum :
Nilai indeks minimum  —=> Skor Terendah x JaimButir Item x Jumlah
Responden

—y 1x17 x 100 =1700

Mencari jarak interval kelas :
Jarak interval kelas —> (nilai maksm - nilai minimum) : 5

—> (8500-1700) : 5 = 1360

Berdasarkan jumlah skor hasil pengumpulan data patiel 4.38 dapat
diperoleh informasi bahwa skbrand equityadalah 6160 dengan demikian maka
brand equitymenurut tanggapan 100 orang responden adalah (68600) x

100% = 72,5%. Hasil ini secara kontinium dapauditkategori sebagai berikut:

(6160)
v
Sangat Cukup L Sangat
‘ Rendah ‘ Rendah ‘ Tinggi ‘ Tinggl ‘ Tinggi
1700 3060 4420 5780 7140 8500

Nilai 6160 sesuai dengan data penelitian yaitu &asuk dalam kategori
tinggi, dengan demikian dapat dikatakan bahwand equitysikat gigi merek

Pepsodent termasuk ke dalam kategori tinggi, aatinghwabrand equitysikat
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gigi merek Pepsodent yang diukur melalui dimebsand salience, brand
performance, brand imagery, brand judgements, brdeelings, dan brand
resonancesudah baik dimata konsumen.
4.5 Pengaruh Kinerja Brand Extension Terhadap Brand Equity

Pada penelitian ini terdapat satu hipotesis yamg, dyaitu pengaruh
kinerja brand extensiorterhadapbrand equity Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan bantusoftwareSPSS 16.0or windows,hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan pengaruh yang diberikanabel independen
terhadap dependen baik secara langsung maupun {alagsung. Hasil
pengolahan data mengenai pengaruh kindmjand extensionyang terdiri
similarity, reputation, perceived risdaninnovativenesgX;, X, Xs, X4) terhadap
variabel Y yaitubrand equity disajikan selengkapnya sebagai berikut:

1) Menterjemahkan hipotesis ke dalam jalur dan peraamauktur sebagaimana
terlihat pada Gambar 4.1 di bawah ini.

£

Kinerja Brand Extension > Brand Equity
X) (Y)
GAMBAR 4.1
DIAGRAM JALUR HIPOTESIS

2) Menghitung koefisien korelasi antar variabel pdragli yang disajikan dalam

Tabel 4.39
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TABEL 4.39
MATRIKS KORELASI ANTAR SUB VARIABEL BRAND EXTENSION
DENGAN BRAND EQUITY

v X X Ay X
Variabel Brand Lot 2 Perceived o
Equity Similarity Reputation Risk Innovativeness
Y
Brand Equity 1,000 0,468 0,521 0,450 0,402
. ).(1 . 0,468 1,000 0,615 0,602 0,532
Similarity
-y 0,521 0,615 1,000 0,510 0,595
Reputation
X3
Perceived Risk 0,450 0,602 0,510 1,000 0,604
X.“ 0,402 0,532 0,595 0,604 1,000
I nnovativeness

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011 (rekapalgput correlations)

Tabel 4.39 di atas menunjukkan pengaruh setiapvauniabel X dari X
sampai X% dengan Y. Berdasarkan Tabel di atas diketahui bamiai koefisien
korelasi antara sub variabel X dengan Y yang tewbadalah koefisien korelasi
antara % dengan Y sebesar 0,521 koefisien tersebut menusjukiahwa antara
brand extensiondengan brand equity memiliki pengaruh yang signifikan,
sedangkan nilai koefisien korelasi yang terbesdaransetiap sub variabel X
dimiliki oleh X; (similarity) dengan X (reputatior) sebesar 0,615. Koefisien
tersebut menunjukkan bahwa antesamilarity dengan reputation memiliki
hubungan yang signifikan.

3) Pengujian Hipotesis Keseluruhan (Uji F)
Uji hipotesis secara keseluruhan melalui uji F ggemakan rumus

sebagai berikut:
Ho : Oysa = Pyxa = Pyxa = Pyxa =0

Ha: sekurang-kurangnya ada sebyahy, #0,i=1, 2, 3, dan 4
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Hipotesis bentuk kalimat :

Hy ditolakjika Fniwung> Frabes artinya terdapat pengaruh antara kinérand
extensionyang terdiri darisimilarity, reputation, perceived risklan
innovativenesserhadaporand equity

Hy diterimajika Fiuung< Fabes artinya tidak terdapat pengarahtara kinerja
brand extensiolyang terdiri darsimilarity, reputation, perceived rigkan
innovativenesserhadagorand equity

Kaidah pengujian signifikasi mengenai pengaruh reesanultankinerja

brand extensionterhadapbrand equitymenggunakan program SPSS 160

windowssebagai berikut:

a. Apabila nilai probabilitas 0,05 lebih kecil ataunsa dengan nilai
probabilitasSig atau (0,05 Sig, maka H diterima dan Hditolak, artinya
tidak signifikan.

b. Apabila nilai probabilitas 0,05 lebih besar ataumaadengan nilai
probabilitasSig atau (0,05> Sig, maka H ditolak dan Hditerima, artinya
signifikan.

Rumus statistik uji F adalah sebagai berikut:
Kk

(n -k - 1)2 Pxx i Fyxi
i=1

K
k£1 - Z Pyxilyxi J

i=1

F =

TABEL 4.40
PENGUJIAN HIPOTESIS SECARA SIMULTAN
Hipotesis Alternatif hitlIJ:ng Df F tabel Kesimpulan
dfi=4 Ho ditolak
X berpengaruh terhadap Y 42,867 pr— 3,83 (Signifikan)

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunak8s £6.0 diperoleh
data yang menunjukkan tingkat signifikan pada Tak41l di atas. Hasil yan
diperolen menunjukkan bahWeniwung > FRaver Yaitu 42,867 > B3 dengan nilai
probabilitas $ig) = 0,000, karena nileSig < 0,05, maka keputusannya adaH,
ditolak dan H diterima. Artinya secara simultan (keseluruhandldpatpengaruh
kinerjabrand extensic (X) terhadagrand equity(Y).

4) Pengujian Hipotesis Secara Pal

Untuk menguji koefisien jalur secaparsial terlebin dahulu ditentuke

rumusan hipotesisnya sebagai ber

Ho: » £ 0 kinerjabrand extensiotidak berpengaruh terhadbrand equity

Ha o =0 kinerjabrand extensioberpengaruh terhaddypand equit.
Statistik uji yang digunakan adal

I:’yxi .
= i=1,2,34

/G-RﬁCR
n—-k-1
Kriteria uji, tolak Ho jika t hitunc t tabel.
Pengujian secar¢parsial dengan melihat koefisien korelasi jalur
terhadap Y dengan bantuan SP{.0 diperoleloutputmengenai koefisien jalu

Kriteria keputusan pengujian koefisien jalur adaabagaberikut:

TABEL 4.41
HASIL PENGUJIAN KOEFISIEN JALUR
Koefisien Jalur U G t tabel Kesimpulan
Py 0,267 2.804 1.98 Ho ditolak
Loz 0,291 3.024 1.98 Ho ditolak
Pyxa 0,242 2.367 1.98 Ho ditolak
Pxa 0,204 2.124 1.98 Ho ditolak

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2
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Struktural kausal antara dimensiand extensior{X) danbrand equity(Y)

dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut.

m

X]_ \ I~
©
N
> o
X i S
N / Y
/ g
X3 o
Y
c
N
/ c
X4
Keterangan :
X1 = Similarity
X2 = Reputation
X3 = Perceived Risk
X4 = Innovativeness
Y = Brand Equity
€ = Epsilon (varibel lain yang mempangaruhi)

GAMBAR 4.2
STRUKTUR KAUSAL DIMENSI KINERJA BRAND EXTENSION
DAN BRAND EQUITY

Hipotesis terlihat pada Gambar 4.2 yasimilarity (X1), reputation (X>),
perceived risk (X3), dan innovativeness(X,) terhadap brand equity (Y).
Berdasarkan diagram jalur pengujian hipstepada Gambar 4.10, maka
dilakukan perhitungan untuk mengetahui pengaraingsung dan tidak

langsung antara dimensi-dimensi, Selanjutnya pemgdangsung dan tidak
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langsung setiap dimensi kinefpgand extensiorakan diuraikan pada Tabel 4.42

sebagai berikut:

TABEL 4.42
HASIL PENGUJIAN KOEFISIEN JALUR,
PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG
DARI KINERJA BRAND EXTENSION TERHADAP BRAND EQUITY

- Pengaruh Pengaruh Tldak_.Langsung
Kinerja Langsung Melalui: Total
Brand Extension (X) Terhadap Y
p Xl X2 X3 X4
Similarity (X4) 0,071 - 0,048 0,039 0,029 0,187
Reputation (X5) 0,085 0,048 - 0,036 0.035 0,204
Perceived Risk (X3) 0,059 0,039| 0,036 - 0,030 0,163
Innovativeness (X,) 0,042 0,029| 0,035 0,030 - 0,136
RZYX1.1 ...... YX1.4 0.690

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2011

Berdasarkan Tabel 4.42 dapat dilihat bahwa pengenmgsung maupun
tidak langsung antara dimensi-dimefsand extensiorterhadapbrand equity,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsiglapgm antaraimilarity (X;)
terhadapbrand equityadalah sebesar 18,7%, pengaruh antaputation (X>)
terhadafbrand equitysebesar 20,4 %, pengaruh anfageceived riskXs) terhadap
brand equitysebesar 16,3 %, dan pengaruh antar@vativenes$X,) terhadap
brand equitysebesar 13,6 %

Dari Tabel 4.42 di atas juga dapat diketahui batotal koefisien jalur dari
brand extensionterhadapbrand equity adalah sebesar 0,690 sehingga dapat

diketahui nilai dari koefisien residu melalui rumus

PY. =4/1- R%(x1.x5)
pY, =4/1-0,690

oY, = 0557



153

Hasil tersebut berarti bahwamilarity (X,), reputation (X,), perceived risk
(X3), daninnovativenesgX,) secara simultan mempengardirand equity(Y),
adalah sebesar 69 % dan (0,557)0,31 x 100% = 31% dipengaruhi faktor lain
yang tidak masuk ke dalam penelitian ini seperategi perluasan lini produk
(line extensio)y campaigndan strategi lainnya yang dilakukan oleh sikat gig
Pepsodent.

4.6 Implikasi Hasil Penelitian
4.6.1 Implikasi Hasil Temuan Penelitian
4.6.1.1 Temuan Penelitian Bersifat Empirik Deskriptif

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh kinérand extension
terhadap brand equity telah diperoleh temuan-temuan yang mendefinisikan
mengenaibrand extensiondan brand equity Berikut adalah temuan-temuan
penelitian yang bersifat empirik deskriptif:

1. Brand extension adalah strategi pengembangan merek dengan
menggunakan nama merek yang sudah dikenal olehukwrs untuk
meluncurkan produk baru atau produk modifikasi pkagegori produk
yang baru. Dimensibrand extensionmeliputi similarity, reputation,
perceived riskdaninnovativenesgHem dan lversen dalam jurn@ctors
Influencing Succesfull Brand Extensipf001:7). Keempat dimenbrand
extensiontersebut akan mempengardiriand equity,yang mana dalam
penelitian ini menunjukan bahwa dimensputationmemiliki skor paling

tinggi dari pada dimensi lainnya
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2. Brand equityadalah keseluruhan dari asset atau harta danm swaha
merek dan simbol yang menambahkan nilai dari sbatang dan jasa
pada perusahaan atau pelanggan (Aaker, 2008:8)erBiarand equity
terdiri dari brand salience, brand performance, brand imagemgnd
judgement, brand feelinglan brand resonancéKeller, 2008:259). Hasil
penelitian menunjukan bahwa dimensiand imagery memiliki skor
paling tinggi dari pada dimensi lainnya.
4.6.1.2 Temuan Penelitian Bersifat Empirik Verifikatif

Terdapat pengaruh antara kinelpgand extensionierhadapbrand equity
sikat gigi Pepsodent di Carrefour Kiaracondong bsécara parsial maupun
simultan. Dengan demikian penelitian ini menguathkeaari Freddy Rangkuti

(2008:123) dan Rodwedit al (2000:1).

4.6.1.3 Temuan penelitian Bersifat Teoritik

Berdasarkan hasil temuan penelitian penulis mengakonsep brand
extensiondari Hem dan Iversen (dalam jurn&actors Influencing Succesfull
Brand Extensioh 2001:7) yang terdiri dasimilarity, reputation, perceived risk,
dan innovativeness Sedangkan konseprand equitydari Aaker (2008:8) dan
Keller (2008:259) yang terdiri dabrand salience, brand performance, brand
imagery, brand judgement, brand feelidgnbrand resonance.

Terdapat pengarukinerja brand extensiorterhadapbrand equitysikat
gigi Pepsodent. Dengan demikian temuan penulis olerkan premis yang
dikemukakan oleh Rodwedit al (2000:1). Berdasarkan temuan-temuan tersebut,

maka diyakini hasil penelitian penulis mampu merikagr sumbangan ilmiah



155

bagi pengembangan ilmu manajemen pemasaran, kiyasusmd extensioman
juga sebagai masukan yang konstruktif dan inspirdadéigi para pengambil
keputusan perusahaan sehinggand equitytetap tinggi.
4.6.2 Implikasi Penelitian Tehadap Pengembangan PendidikaManajemen
Bisnis
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dé&noldgi,
pendidikan sangat diperlukan dalam perkembangarphtanusia oleh karena itu
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupamusg. Dalam Undang
Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidilesioNal bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didara akitif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandadkhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.
Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia terdiri gendidikan umum
dan pendidikan khusus. Pendidikan kejuruan diklkestkan ke dalam
pendidikan khusus, yaitu pendidikan yang bertujuartuk mempersiapkan
peserta didiknya agar mampu bekerja pada bidangntar dan kelompok
pelajaran atau program diklat yang telah disediatkai sekolah, dan hanya
dipilih oleh orang-orang yang benar-benar bermdaat memiliki persiapan yang
matang ketika memasuki dunia kerja.
Dasar pemikiran tersebut diperkuat oleh Peratuemdfintah nomor 29
tahun 1990 pasal 3 ayat 2 yang menyatakan bahwendigikan menengah

kejuruan mengutamakan kesiapan untuk memasuki dapankerja serta

mengembangkan sikap profesional”.
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Tujuan khusus Pendidikan Menengah Kejuruan dalamkidlum SMK
(2004:7), adalah sebagai berikut :

1. Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia idilumampu bekerja
mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada dialusaha dan dunia
industri sebagai tenaga kerja tingkat menengahaselngan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya;

2. Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih katkt dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerjadangembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya;

3. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuamaiegi dan seni agar
mampu mengembangkan diri di kemudian hari baikreeeendiri maupun
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi;

4. Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetgasg sesuai
dengan program keahlian yang dipilih.

Berdasarkan Keputusan Mendikbud RI (No. 080/VI/)9€&thun 1993
tentang kurikulum SMK dan Peraturan Pemerintah ma28otahun 1989 tentang
Pendidikan ~ Menengah dijelaskan bahwa pendidikan urkap  dapat
dikelompokkan menjadi enam, yaitu:

1. Kelompok pertanian dan kehutanan yang mempersiajphasannya pada
jenis pekerjaan agrobisnis, agronomi, peternakaengplahan hasil
pertanian dan mekanisme pertanian.

2. Kelompok teknologi dan industri yang mempersiaphalusannya pada
jenis pekerjaan permesinan, otomotif, perlistrikatektronik, konstruksi,
bangunan gedung, kimia tekstil, perlengkapan, framgyan dan sebagainya.

3. Kelompok bisnis dan manajemen yang mempersiapklusdonya pada
jenis pekerjaan administrasi perkantoran, keuangkam perbankan,
sekretaris dan akuntansi.

4. Kelompok kesejahteraan masyarakat yang mempersidpkesannya pada
jenis pekerjaan pelayanan sosial, kesejahteraan yamskst dan
pengembangan masyarakat.

5. Kelompok pariwisata yang mempersiapkan lulusanragapenis pekerjaan
perhotelan, boga, busana dan kecantikan.

6. Kelompok seni dan kerajinan yang mempersiapkarséuoya pada jenis
pekerjaan seni rupa terapan, industri kerajinansggun pertunjukan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang@am aspek

praktis (guna laksana) yaitu untuk memberikan maswalam bidang pendidikan
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khususnya dalam proses pembelajaran di dalam keiagk pendidikan SMK

(Sekolah Menengah Kejuruan) kelompok bisnis danajeamen sehingga dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengembangikategi belajar mengajar
guna meningkatkan kualitas di masa yang akan dataelglui temuan hasil

penelitian sehingga dapat diterapkan ke dalam mawmbelajaran sehingga
materi pembelajaran relevan dengan tuntutan duelerpan. Dalam hal ini

penulis memberikan masukan strategnd extensiownlalam materi pembelajaran
di SMK terutama dalam mata pelajaran manajemen genaia.

Berdasarkan mata pelajaran pemasaran produk di Banidaknya siswa
dapat mengaplikasikan teori mengebind extensiondengan mengembangkan
kreatifitas yang dimiliki misalkan dengan membuabduk yang beragam dan
memiliki perbedaan ciri dan menonjolkan keunikansimg-masing dengan
menggunakan satu nama merek.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkAwé konsefrand
extensionini dapat diterapkan dalam mata pelajaran manajepemasaran
produk. Pembelajaran di SMK akan lebih bermakna @aglva jika pembelajaran
lebih mengutamakan pada aspek afektif (sikap) dakomotor (keterampilan)
sesuai dengan tujuannya bahwa SMK mempersiapkaert@edidiknya agar
mampu bekerja pada bidang tertentu dan hanya Hipleh orang-orang yang
benar-benar berminat dan memiliki persiapan yangamgga ketika memasuki
dunia kerja dan dunia industri (Dunia Usaha/Dumduktri). Sehingga dalam
proses pembelajaran peserta didik tidak hanya drelagori saja akan tetapi

diseimbangkan dengan praktek sehingga siswa lebthrik untuk belajar dan
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bisa memiliki keterampilan yang sesuai dengan tantyoekerjaan sehingga
ketika memasuki dunia pekerjaan siswa tidak akarmasaekaku karena sudah

banyak dipelajarai di sekolah.



